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Penerapan promosi Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah suatu aktivitas ditempat kerja yang 
dirancang untuk membantu pekerja dan perusahaan dalam hal memperbaiki dan meningkatkan 
kesehatan dengan partisipasi langsung dari pekerja serta manajemen. Pekerja belum dapat 
mengimplementasikan penerapan promosi K3 dikarnakan masih kurangnya kesadaran pekerja betapa 
pentingnya menjaga keselamatan dalam bekerja. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
penerapan promosi K3 di PT Indokomas Buana Perkasa (proyek pembangunan GITET PLN 500 KV 
Perawang, Tualang) tahun 2022. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Informan dalam 
penelitian ini berjumlah 5 orang terdiri dari  site manager, staf K3 dan 3 orang pekerja, data kualitatif 
dilakukan dengan wawancara dan observasi dengan menggunakan lembar cheeklist. Hasil penelitian 
ini dapat disimpulkan bahwa penerapan promosi K3 di PT Indokomas proyek pembangunan GITET PLN 
500 KV cukup baik, rambu-rambu K3 dan kebijakan K3 sudah baik,  kebijakan K3 dan pelatihan K3 perlu 
mendapatkan pembaharuan dan dilakukan kembali. Diharapkan kepada pihak perusahaaan agar lebih 
memperhatikan setiap aspek tentang promosi K3 demi menjaga keselamatan pekerja.  
 
Kata Kunci: Penerapan promosi K3, rambu K3,  komunikasi K3, kebijakan K3, pelatihan K3 
 

The implementation of occupational safety and health promotion is an activity in the workplace 
designed to help workers and companies in terms of improving and improving health with the 
direct participation of workers and management. Workers have not been able to implement 
the implementation of K3 promotion because there is still a lack of awareness of workers how 
important it is to maintain safety at work. The purpose of this study is to determine the 
application of K3 promotion at PT Indokomas Buana Perkasa (GITET PLN 500 KV Perawang, 
Tualang development project) in 2022. This research uses qualitative methods. The 
informants in this study totaled 5 people consisting of site managers, K3 staff and 3 workers, 
qualitative data were carried out with interviews and observations using cheeklist sheets. The 
results of this study can be concluded that the implementation of K3 promotion at PT 
Indokomas of the GITET PLN 500 KV development project is quite good, the K3 signs and K3 
policies are good, the K3 policy and K3 training need to be updated and carried out again. It 
is hoped that the company will pay more attention to every aspect of K3 promotion in order to 
maintain the safety of workers. 
 

Keywords: Implementation of K3 promotion, safety sign, K3 communication, K3 policy, 

OHS training 
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PENDAHULUAN   

Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah upaya untuk menerapkan keamanan maupun 

perlindungan dari bahaya dan resiko kecelakaan kerja baik emosional, fisik, serta mental dari 

pekerja, lingkungan, masyarakat, dan pekerja perusahaan (Sucipto, 2014). Kecelakaan kerja 

menjadi suatu kejadian yang tidak dikehendaki, diharapkan, dan sering kali tidak terduga. 

Kecelakaan kerja disebut tidak terduga karena terjadi secara tidak sengaja dan tidak ada rencana 

dibelakangnya. Keberhasilan suatu pekerjaan secara tradisional dapat diukur mulai dari capaian 

waktu, biaya, dan kualitas (Ariyani et al., 2021). 

Promosi kesehatan merupakan bentuk pendidikan yang berupaya agar masyarakat 

berperilaku kesehatan yang baik. Bentuk pendidikannya yaitu dengan cara bujukan, persuasi, 

imbauan, ajakan memberikan informasi atau memberikan kesadaran. Promosi kesehatan 

mengupayakan agar perilaku individu, kelompok atau masyarakat mempunyai pengaruh positif 

terhadap pemeliharaan dan peningkatan kesehatan (Notoatmodjo, 2014). 

Menurut World Health Organisasi (WHO) Promosi Keselamatan Kesehatan Kerja merupakan 

suatu keadaan yang memungkinkan seseorang untuk meningkatkan partisipasi pekerjaan terhadap 

kesehatan langsung dari pekerja. Seorang pekerja dapat melakukan pekerjaan dengan efisien dan 

efektif apabila lingkungan tempat kerja sehat serta aman. Begitupun sebaliknya, seorang pekerja 

tidak dapat bekerja secara produktif apabila lingkungan tempat kerja terdapat bahaya dan tidak 

terorganisir. Promosi Kesehatan merupakan bentuk pendidikan yang berupaya agar masyarakat 

berperilaku kesehatan yang baik.  

Penerapan promosi keselamatan dan kesehatan kerja adalah upaya pemberdayaan 

masyarakat yang diterapkan pada tingkat lokal, nasional, dan internasional baik oleh individu, 

masyarakat umum maupun pemerintah, termaksud perusahaan dan organisasi non pemerintah, 

untuk untuk membangun kemampuan atau kemandirian dengan menimbulkan kesadaran, 

mengembangkan kemampuan untuk mendukung kemandirian dalam memelihara, meningkatkan 

dan melindungi kesehatan diri dan lingkungannya (Tarwaka, 2015).  

Tingkat kecelakaan kerja dalam sektor kontruksi berdasarkan International Labour 

Organization (ILO) 6000 kasus kecelakaan kerja yang mengakibatkan korban fatal, di Indonesia 

setiap 100.000 tenaga kerja terdapat 20 korban fatal akibat kecelakaan kerja, 278 juta pekerja 

meninggal setiap tahun akibat kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Sekitar 2,4 juta (86,3%) dari 

kematian ini disebabkan oleh penyakit akibat kerja dan lebih dari 380,000 (13,7%) disebabkan oleh 

kecelakaan kerja (Rangkakng et al., 2018).  
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Sedangkan di Indonesia untuk kasus kecelakaan kerja berdasarkan data BPJS 

Ketenagakerjaan pada tahun 2016 kecelakaan kerja terjadi sebanyak 101,367 dengan 2,382 jiwa 

korban yang meninggal, pada tahun 2017 sebanyak 123,041 kasus dengan korban meninggal dunia 

sebanyak 3,000 jiwa, pada tahun 2018 sebanyak 173,105 kasus. Di tahun 2019 jumlah kasus 

kecelakaan kerja meningkat lagi tercatat 114,000 kasus. Sedangkan pada tahun 2020 tercatat 

177,000 kasus kecelakaan kerja. (BPJS Ketenagakerjaan, 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengawas lapangan dan data awal yang diterima 

peneliti, maka diperoleh data hasil investigasi kecelakaan yang ada di lapangan, yang diantaranya 

yaitu 2 kecelakaan kerja (first aid case) pada pekerja yang mengalami kecelakaan kerja pada saat 

pemasangan peralatan Disconennecting Switch. 1 kerusakan properti (property damage) isolator 

pendukung dan untuk kejadian near miss dalam setahun terakhir mulai dari bulan Januari sampai 

dengan bulan November  2021 terdapat 2 kasus, yang terjadi di bulan Agustus yaitu, pada saat ingin 

memindahkan apparatus CT dari tempat penyimpanan sementara (temporary laydown) ke gardu 

induk (switchyard) 500 KV dan kejadian near miss. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai Analisis Penerapan Promosi K3 di PT Indokomas Buana Perkasa (Proyek 

Pembangunan GITET PLN 500 KV Perawang, Tualang) Tahun 2022 yang lebih dalam membahas 

tentang Rambu-Rambu K3, Komunikasi K3, Kebijakan K3, dan Pelatihan K3 di perusahaan. 

TUJUAN  

Untuk mengetahui Analisis Penerapan Promosi K3 di PT Indokomas Buana Perkasa (Proyek 

Pembangunan GITET 500 KV Perawang, Tualang) Tahun 2022. 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analitik dengan metode kualitatif. 

Penelitian ini dilakukan di PT Indokomas Buana Perkasa (Proyek GITET PLN 500 KV Perawang, 

Tualang) pada bulan Februari - Juni 2022. Metode pengumpulan data dilakukan dengan Observasi 

serta wawancara mendalam kepada 5 informan yaitu site manager, staff K3, helper WAH (1 orang) 

, helper EM (1 orang), teknisi WAH ( 1 orang). peneliti merupakan instrument utamannya. Instrument 

lainnya yaitu pedoman observasi dengan metode chek list, penelitian ini menggunakan alat bantu 

rekam, kamera, alat pencatat, dan handphone sebagai alat perekam suara dan gambar.  

HASIL 

a. Penerapan promosi K3 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam kepada informan utama tetntang pengetahuab 

penerapan promosi K3 di PT Indokomas Buana Perkasa, bahwa 2 informan utama memberikan 

keterangan kurang mengetahui penerapan promosi K3  berikut beberapa pernyataan dari informan: 
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“Promosi K3 ya mengetahui, promosi itukan kata utamanya adalah promosi jadi kita 

mempromokan tentang promosi K3, promosi itu bisa  bentuk spanduk,bisa berbentuk indaction”(IU2) 

kerja, jadi kita diperusahaan ini mematuhi tentang K3 terutama keselamatan kita terutama 

tentang APD untuk melindungi diri kita”(IU3)  

 

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan pendukung tentang pengetahuan penerapan 

promosi K3 di PT Indokomas Buana Perkasa, pernyataan informan pendukung berbeda dengan 

pernyataan informan utama bahawa informan pendukung mengetahui tentang penerapan promosi 

K3, berikut hasil pernyataan 2 informan pendukung: 

“Iya mengetahui, kalau dalam proyek ini khususnya digitet 500 KV perawang ya untuk 

penerapan promosi K3 yaitu banyak sih ada beberapa item salah satunya yaitu penerapan promosi 

dilapangan untuk menggunakan rambu-rambu K3” (IP1) 

“kalau dikita itu untuk penerapan promosi K3 lebih banyak safety campain atau rambu-rambu 

k3” (IP2) 

b. Rambu-Rambu K3 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam kepada informan utama  mengenai bagaimana 

kejelasan rambu-rambu K3 diketahui bahwa kejelasan yang terdapat pada rambu-rambu K3 cukup, 

hanya saja beberapa pekerja terkendala didalam mengartikan tulisan rambu-rambu K3, dapat dilihat 

dari kutipan wawancara berikut ini: 

“Kalau bagi saya cukup jelas ya buk, iya saya paham maksud dari adanya rambu-rambu yang 

dipasang”(IU1) 

“Kalau untuk saya sendiri… sekedar melihat gambar itu sudah cukup jelas ya dek ya tapi untuk 

penulisannya itu saya agak sedikit kabur gitu,karna faktor usia juga kan..” (IU2) 

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan pendukung mengenai kejelasan rambu-rambu 

K3, informan pendukung memberikan keterangan bahwa rambu-rambu K3 yang dipasang di proyek 

pembangunan gitet PLN 500 KV sudah jelas hanya saja ada beberapa pekerja yang memiliki 

kendala dalam memahami bahasa asing, seperti bahasa inggris. Dapat dilihat dari kutipan 

wawancara berikut ini: 

“Kalau untuk rambu-rambu K3 kejelasannya kita sudah jelas, tapi ada sebagian juga yang 

memakai bahasa-bahasa inggris, ya jadi kadang disitu ya pekerja itu ga memahami apa yang 

dimaksud rambu-rambu K3 itu, kadang mereka tu membaca tetapi ya itu masa bodoh, gamau 

memahami itu yang penting, beranggapan yaudahlah ini cuma tulisan aja, padaha itu adalah 

semacam peringatan, himbauan ke mereka bahwa itu ada bahaya. Kalau jelas sudah jelas tetapi 

kadang pemahaman pekerja yang kurang” (IP2) 

 

c. Komunikasi K3 
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Berdasarkan hasil wawancara mendalam dan observasi mengenai bagaimana komunikasi K3 

di perusahaan kepada informan utama ditemui bahwa komunikasi ada dilakukan yang disampaikan 

pada pekerja sebelum pekerja memulai pekerjaanya sesuai dengan bidang pekerjaanya masing-

masing, hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara berikut: 

 “Untuk penyapaian pesan K3 orang K3 pernah melakukannya”(IU1) 

“Ya adalah orang K3 memberi informasi dan biasanya disampaikan di lapangan”(IU2) 

“Komunikasi K3 itu ada, cuma hanya perwakilan saja yang dipanggil untuk mendapatkan 

pesan K3 nya”(IU3) 

 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam kepada informan pendukung tentang bagaimana 

komuniksi K3 yang ada diperusahan bahwa komunikasi yang ada di belum dapat berjalan dengan 

baik dikarenakan sebelum bekerja para pekerja langsung memulai pekerjaanya masing-masing, 

dapat dilihat dari kutipan wawancara berikut: 

“Terkait komunikasi K3 disini sebenarnya kalau dibilang sudah bagus juga belum, dalam artian 

mereka sebelum bekerja sudah tau mau melakukan pekerjaan dan melanjutkan pekerjaan yang 

belum selesai terlebih dahulu dan  komunikasi seperti toolbox meeting seperti sebelum memulai 

pekerjaan yang berat contohnya saat pekerja akan melakukan pekerjaan diketinggian, itu 

pengawasnya akan kita berikan arahan terlebih dahulu sebelum melakukan pekerjaan 

diketinggian”(IP1) 

“Kita sudah mengadakan sosialisasi terkait promosi dan K3, pada saat toolbox meeting kita 

sampaikan kejadian yang terjadi di site lain, supaya jangan sampai kejadian yang sama terjadi di 

area kerja kita” (IP2) 

 

d. Kebijakan K3 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dari informan utama mengenai pengetahuan 

tentang kebijakan K3, didapati adanya kebijakan K3 seperti kebijakan mutu, kebijakan toleran dan 

kebijakan dilarang membawa minuman beralkohol ke tempat kerja, dapat dilihat dari kutipan 

wawancara berikut: 

 “Ya seperti kebijakan memakai APD saat bekerja begitu”(IU2) 

“Yang saya ketahui kebijakan tertulis ada ya, seperti kebijakan dilarang membawa minuman 

ber alkohol ke lingkungan kerja” (IU3) 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam yang dilakukan kepada informan pendukung 

mengenai pengetahuan tentang kebijakan K3, dapat disimpulkan untuk diproyek pembanguna 

GITET PLN 500 KV sudah terdapat kebijakan K3 diantaranya kebijakan mutu, kebijakan zero toleran 

dan kebijakan dilarang merokok hingga membawa obat-obatan terlarang, dapat dilihat dari kutipan 

wawancara berikut: 
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“Iya, ada 3 kebijakan yang kita tetapkan di site ini yang pertama ada kebijakan mutu, kebijakan 

zero toleran dan kebijakan meroko hingga obat-obatan terlarang” (IP1) 

“Untuk kebijakan K3 itu kita ada tiga, itu ada yang setiap tahun, awal tahun revisi-revisi dari 

top managemen tapi tetap intinya sama, yang pertama tentang kebijakan mutu, kebijakan zero 

tolerance, kebijakan merokok, alkohol dan obat terlarang” (IP2) 

 

e. Pelatihan K3  

Berdasarkan hasil wawancara mendalam terhadap informan utama mengenai apakah bapak 

mengetahui tentang pelatihan K3 informan utama memberikan keterangan hanya sekedar tau 

tentang pelatihan K3, sedangkan informan pendukung memberikan keterangan mengetahui tentang 

peatihan dan sudah pernah mengikuti pelatihan K3, hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara 

berikut:  

“Ya, tau begitu ajalah buk, belum pernah ikutin” (IU1) 

“Tau, tapi saya hanya sekedar tau saja, biasanya hal seperti itu diberitahukan oleh orang K3” 

(IU2) 

“kalau untuk pelatihan saya tau, tetapi saya hanya sekedar tau saja”(IU3) 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara mendalam kepada 2 informan pendukung mengenai 

pengetahuan pekerja tentang pelatihan K3 terdapat keterangan bahwa pelatihan K3 seperti 

menambah potensi dan keterampilan dalam, bekerja dapat dilihat dari kutipan wawancara berikut: 

“Ya sepengatahuan saya pelatihan K3 itu seperti mengetahui potensi bahaya apa yang 

mungkin terjadi di tempat kita bekerja”(IP1) 

 “Ya, pelatihan K3 itu semacam program yang ditawarkan untuk pekerja untuk membekali dan 

mengembangkan keterampilan pekerja agar dapat menyadari betapa pentingnya menjaga 

keselamatan saat bekerja dan juga” (IP2)  

Dari hasil wawancara kepada 3 informan utama didapatkan bahwa masih minimya 

pengetahuan pekerja tentang apa itu pelatihan K3. Dari hasil pernyataan 2 informan pendukung 

mengatakan bahwa cukup mengetahui pelatihan K3 yang dimana hal ini berguna untuk menjaga 

keselamatan pekerja.  

PEMBAHASAN 

1. Penerapan Promosi K3 

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap penerapan promosi K3 di proyek 

pembangunan GITET PLN 500 KV oleh PT Indokomas Buana Perkasa didapatkan bahwa 

penerapan promosi K3 telah diberikan oleh Staft K3 kepada pekerja tetapi pekerja belum  dapat 

mengimplementasikan dengan baik. 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Tarwaka (2015), penerapan promosi K3 suatu proses 

yang dapat diterapkan baik dalam tingkat lokal, nasional, maupun internasional dan bisa didapatkan 

baik secara individu, masyarakat umum, dan pemerintah, termasuk pemerintah, organisasi non 

pemerintah, untuk mengembangkan dan memelihara K3. Proses tersebut mencakup segala usaha 

yang disepakati untuk membentuk struktur, lingkungan, dan sikap serta perilaku yang terkait dengan 

K3. 

Menurut peneliti berpendapat bahwasannya penerapan promosi K3 sudah diberikan kepada 

pekerja di proyek pembangunan GITET PLN 500 KV oleh PT Indokomas Buana Perkasa tetapi 

didalam implementasinya belum maksimal. Pekerja dalam menerapkan promosi K3 dapat dilihat 

dari perilakuknya saat bekerja, semakin tertata dalam melakukan pekerjaa semakin baik pula 

didalam penerapan promosi K3 pada pekerja.penerapan promosi K3 diharapkan mampu 

meningkatkan semangat pekerja untuk saling menjaga keselamatan dalam bekerja.  

 

2.  Rambu-rambu K3 

Dari hasil wawancara bahwa di proyek pembangunan GITET PLN 500 KV oleh PT indokomas 

Buana Perkasa penerapan rambu-rambu K3 sudah sesuai dengan standar ANSI Z535, yang dimana 

saat dilakukan observasi sudah didapatinya rambu-rambu tanda bahaya yang langsung 

digambarkan dalam bentuk bahaya yang mungkin terjadi ditempat kerja, serta disetiap area rawan 

kecelakaan rambu-rambu tersebut sudah difasilitasi perusahaan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Afrilia et al (2022), rambu-rambu K3 adalah sebagai 

petunjuk-petunjuk bagian dari perlengkapan K3 yang memuat lambang, gambar, angka, kalimat 

dan/atau perpaduan diantaranya, yang digunakan untuk memberikan peringatan, larangan, perintah 

atau petunjuk bagi setiap karyawan.  Rambu-rambu K3 juga menjadi salah satu proses pelaksanaan 

promosi K3 dengan menggunakan media tertulis yang disertai dengan gambar – gambar yang 

mudah diterapakan dan efektif dipahami secara visual. Isi dari rambu-rambu K3 tersebut adalah 

untuk mengajak dan menghimbau serta menginformasikan kepada pekerja tentang faktor bahaya 

dan potensi bahaya yang ada ditempat kerja serta akibat – akibat yang ditimbulkannya. 

Menurut peneliti berpendapat bahwa di PT Indokomas Buana Perkasa sudah menyediakan 

rambu-rambu K3 di area pengerjaan proyek pembangunan gardu induk. Akan tetapi masih ditemui 

pekerja yang mengabaikan dan tidak mengerti keterangan atau kejelasan bahasa dari rambu-rambu 

K3 yang sudah disediakan oleh pihak perusahaan. Hal ini dikarenakan masih kurangnya 

pengetahuan pekerja betapa pentingnya rambu-rambu K3 untuk selalu mengingatkan pekerja 

tentang bahaya yang ada di lokasi lingkungan tempat kerja. Sebaiknya pihak perusahaan selalu 

mengontrol para pekerja di area tempat kerja mengenai perintah dan larangan yang ada pada 

rambu-rambu K3 agar resiko kecelakaan kerja dapat diantisipasi. 
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3. Penerapan Komunikasi K3 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadapa penerapan promosi K3 di proyek 

pembangunan GITET PLN 500 KV oleh PT Indokomas Buana Perkasa didapatkan bahwa 

komunikasi K3 belum sudah cukup berjalan dengan baik  

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Tarwaka (2015), komunikasi K3 merupakan 

penyampaian informasi kepada pihak lain, sehingga pihak penerima mengerti maksud informasi 

yang disampaikan tersebut. Komunikasi bisa menjadi hambatan dalam organisasi, oleh karena itu 

pekerja dan seluruh jajaran manajemen harus menguasai dengan baik teknik komunikasi. 

Menurut peneliti berpendapat bahwa penerapan komunikasi K3 di proyek pembangunan 

GITET PLN 500 KV oleh PT Indokomas Buana Perkasa sudah cukup berjalan dengan baik, tetapi 

masih terdapat beberapa pekerja yang belum menerapkan. Pekerja harus lebih memiliki antusias 

untuk saling menjaga keselamatan diri sendiri dan keselamatan orang yang berada dilingkungan 

tempat kerja dengan cara mengikuti dan mendengarkan arahan yang diberikan oleh staff K3. 

Pekerja yang memiliki pengetahuan tentang keselamatan dalam bekerja dapat melakukan 

penerapan dengan baik, dan pekerja yang memiliki pengetahuan yang kurang tentang keselamatan 

dalam bekerja cenderung melakukan penerapan komunikasi K3 kurang baik. 

 

4. Penerapan Kebijakan K3 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di proyek pembangunan GITET PLN 500 

KV oleh PT Indokomas Buana Perkasa sudah terdapat kebijakan K3 berjalan secara efektif, dan 

dalam penerapan diketahui bahwa pemberian sanksi/punishment berhasil meningkatkan tingkat 

kepatuhan pekerja terhadap peraturan yang ada.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori K.Siregar, et al (2019) kebijakan K3 merupakan 

persyaratan utama dalam semua sistem manajemen, seperti kebijakan yang ditunjukkan melalui 

peraturan-peraturan atau program-program K3 yang telah terpenuhi di tempat kerja. Kebijakan K3 

merupakan roh dari semua sistem, yang mampu memberikan spirit dan daya gerak untuk 

keberhasilan suatu pekerjaan yang dilakukan.  

Menurut peneliti berpendapat bahwasannya kebijakan K3 di proyek pembangunan GITET PLN 

500 KV oleh PT Indokomas Buana Perkasa sudah cukup terimplementasikan dengan baik dan 

didalam penerapannya juga sudah cukup maksimal dimana sudah diadakannya penerapan sanksi 

dan pemberian reward sehingga memotivasi pekerja untuk patuh terhadap aturan dalam 

perusahaan. Kepada perusahaan untuk dapat mempertahankan dan selalu mengevaluasi kebijakan 

yang ada saat ini dan dapat mempertegas aturan dan mempertahankan untuk memberikan reward 

kepada pekerja yang disiplin. 
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5. Penerapan Pelatihan K3 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap penerapan pelatihan K3 dapat 

disimpulkan bahwa beberapa pekerja di proyek pembangunan GITET PLN 500 KV oleh PT 

Indokomas Buana Perkasa didapatkan bahwa staff K3 sudah pernah mengikuti pelatihan ahli K3 

umum dan site manager sudah mendapatkan pelatihan basic safety yang didapatkan dari 

perusahaan dan pekerja belum pernah mendapatkan pelatihan K3 maupun basic safety.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori  Tarwaka (2015) pelatihan K3 merupakan pembinaan 

daya manusia yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dari karyawan 

dalam bidang K3. Pelatihan dapat berupa pelatihan K3 eksternal seperti pelatihan Ahli K3, pelatihan 

K3 listrik, training SMK3 dan pelatihan internal seperti pelatihan breathing apparatus, emergency 

respons, dan pelatihan pertolongan pertama pada kecelakaan. Pelatihan K3 merupakan proses 

yang harus dilakukan secara bertahap, supaya bisa mengulang kembali bagaimana cara melakukan 

pekerjaan yang baik agar terhindar dari kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang dapat 

ditimbulkan oleh pekerja. Pelatihan K3 berlaku untuk semua unit kerja, baik site manager, staff K3, 

pekerja baru, pekerja mutasi, sampai dengan pekerja kontraktor maupun borongan. 

Menurut peneliti menyatakan bahwa pihak PT Indokomas Buana Perkasa sudah pernah 

memberikan pelatihan K3 dan pelatihan tersebut diadakan sekali setahun tetapi tidak semua pekerja 

mendapatkan pelatihan, dan pelatihan yang diadakan sesuai dengan bidang pekerjaan yang ada 

dilokasi tempat kerja. Pelatihan yang diberikan oleh perusahaan belum ter-realisasikan dengan 

maksimal, karena perusahaan hanya mengadakan pelatihan dibidang K3 listrik. Penerapan 

pelatihan K3 kepada semua pekerja diperlukannya mengikuti pelatihan K3 yang dimana hal ini dapat 

menambah wawasan, pemahanan dan pengetahuan keselamatan kerja. Hal ini seharusnya 

mendapat dukungan penuh dari pihak perusahaan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap perilaku penerapan promosi di proyek pembangunan 

GITET PLN 500 KV oleh PT Indokomas Buana Perkasa, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Rambu-rambu K3 di PT Indokoma Buana Perkasa sudah memadai, sesuai standar ANSI, 

hanya saja masih kurangnya kesadaran dari pekerja untuk saling merawat rambu-rambu K3 

yang sudah ada. 

2. Komunikasi K3 di PT Indokomas Buana Perkasa hanya melakukan razia namun minim 

memberikan informasi terhadap pekerja sehingga tingkat pelanggaran masih ada. 

Diantarannya komunikasi K3 jarang diadakan seperti toolbox meeting yang hanya dilakukan 

saat memulai proyek baru dan disampaikan kepada pengawas lapangan saja. 
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3. Kebijakan K3 di PT Indokomas Buana Perkasa sudah ada, dan sudah berjalan dengan secara 

lancar, karena dalam penerapan diketahui bahwa pemberian saksi atau reward cukup berhasil 

meningkatkan tingkat kepatuhan pekerja terhadap peraturan yang ada. 

4. Pelatihan K3 di PT Indokomas Buana Perkasa diketahui beberapa pekerja di sudah pernah 

mengikuti pelatihan ahli K3 umum dan safety basic yang diadakan oleh perusahaan sendiri, 

akan tetapi tidak semua pekerja diikut sertakan dalam pelatihan tersebut.  
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